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Bukan karena kurangnya cinta. Tapi
kurangnya persabahatan yang mem-
buat pernikahan tidak bahagia. 

FILSUF Jerman Friedrich
Nietzsche (1844-1900) dengan lantang
mengungkap filsafat plastisnya:
”Bukan karena kurangnya cinta, tapi
kurangnya persahabatan yang mem-
buat pernikahan tidak bahagia.”
Berbahagialah pasangan yang persa-
habatannya masih kental. Semakin
kental. Kredo bahagia pasti akan
menguar di keluarga tersebut.

Pasangan Christianingtyas dan
Andreas Bobola Sutarto Widodo salah
satu bukti empirik teori Nietzsche.
Menikah 14 tahun lalu hingga kini
masih dalam koridor bahagia.

Harmonis. Penuh damai. Konsep sa-
habat dan bersahabat dikedepankan
di keluarga ini. ”Saling bersama, sa-
ling melengkapi. Kami adalah saha-
bat yang saling mengerti dan mem-
beri,” ujar Christianingtyas yang
akrab disapa Yayas.

Tak ada kesulitan berarti bagi Yayas

menjadi ibu dan tiang keluarga. Meski

fisik perempuan kelahiran  16 Mei

1988 ini hanya 126 cm. Yayas pengin-

dap achondroplasia.  
Sarjana teater ISI Yogyakarta ini

tetap bisa beraktivitas seperti perem-
puan sempurna lain. Sabtu (16/3),
Yayas pentas teater bersama teman-
teman tubuh mini berbagai daerah di
Indonesia di Taman Budaya Yogya-
karta. Mengusung lakon Keindahan
yang Tak Terbatas. Ini manggung
yang kesekian bagi Yayas.

Keseharian Yayas mengajar privat
tari dan teater. Juga pendamping ka-
lurahan budaya di bawah Dinas Ke-
budayaan DIY. Di balik sibuk berkese-
nian, keluarga tetap nomor satu.
Yayas paham, ibu yang baik yang bisa
membikim keluarga bahagia.

”Suami kerja servis komputer dan
laptop. Jika saya sedang kerja atau
berkesenian, anak yang kecil di ru-
mah dijaga suami sambil kerja. Tapi
kalau kebetulan kami sama-sama
harus keluar rumah, ikut salah satu
dari kami yang memungkinkan nga-
jak anak,” terang Yayas yang tinggal
di Glagah Temon Kulonprogo.

Anak sulung: Java Chrisand Hecka
Anggara berusia usia 13 tahun. Anak
kedua: Nicholas Hecka Fantasyano
masih 5 tahun. ”Kadang kalau hanya
ditinggal sebentar, Adiknya sama
Kakaknya di rumah,” tambah Yayas.

Tertempa sejak kecil dengan kondisi
fisik yang tidak seperti yang lain,
Yayas matang. Mandiri. Tahan bant-
ing. Pengalaman itu dijadikan pijakan
dalam mengarahkan anak-anaknya.
Yayas membiasakan anak-anak
mandiri sejak usia dini agar saling
bisa bekerjasama.

Dimulai hal-hal sederhana. Contoh-
nya, si bungsu jika akan pergi atau pu-
lang sekolah dibiasakan melepas sep-
atu dan seragam sendiri. ”Sekarang
sudah bisa. Anak-anak sejak kecil
saya biasakan menyelesaikan urusan
pribadi sendiri. Misal makan sendiri,
mandi sendiri. Tentu saja butuh pro-
ses cukup panjang,” kata Yayas.

Si sulung yang SMP sudah cukup

mandiri di mata Yayas. Terbiasa me-
nyetrika baju seragam sendiri. Bah-
kan kadang seragam adiknya juga di-
setrikakan. ”Yang terpenting selalu
menanamkan energi positif, menebar
rasa kasih sayang pada keduanya
agar bisa saling kerjasama,  menjaga
dan melengkapi,” ujar pendiri Sang-
gar Seni Hecka Art Studio itu.

Masih terngiang jelas di benak
Yayas, terlahir bertubuh mini sering
mendapat perlakuan tidak menye-
nangkan.  Saat SMP,  guru matemati-
ka bilang, ”Kecil-kecil cabe bosok.” Ka-
limat itu membuat Yayas menangis.
Sakit mendalam. 

Mosaik-mosaik tak bermutu yang
pernah dihadapi, meneguhkan Yayas
selalu membersamai anak-anak.
Menyemangati. Melindungi. Hingga
terhinggapi rasa aman nyaman.  

”Dulu saya bilang ke orangtua ten-
tang itu (perundungan yang dialami).
Orangtua lalu berusaha sekuat tena-
ga agar tubuh saya normal. Dari vita-
min, juga ikut program tertentu. Saya
jadi ngerti bagaimana usaha keras
orangtua demi anaknya. Namun nihil.
Tidak berhasil. Saya putus asa dan
menyerah,” ungkap Yayas.

Yayas aktif di Unique Project Thea-
ter pimpinan Nanik Indarti.  Yayas
menulis kisah hidupnya di buku Aku
Perempuan Unik: Kisah Inspiratif
Para Perempuan Bertubuh Mini. 

Kondisi fisik tak harus membuat
menyerah. Justru menjadi pelecut
lebih semangat berkarya. Yayas analo-
gi nyata: bermakna. Bagi keluarga,
pun masyarakat. (Latief)-f

SENIWATI BERTUBUH MINI CHRISTIANINGTYAS
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KR-Istimewa

Kehangatan kunci bahagia keluarga Yayas.
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Christianingtyas 

Tanya:
Saya digugat cerai suami. Sejak menikah

di KUA empat tahun lalu saya tidak pernah
diberi nafkah, karena saya jualan dan
lumayan pendapatannya. Tiba-tiba suami
malah gugat cerai saya karena dia seling-
kuh dengan janda anak satu. Apakah saya
bisa minta nafkah yang tidak pernah
diberikan pada saya? Mohon penjelasan. 

Nur,  Purwodadi

Jawab:

Ibu Nur, kami ikut prihatin. Anda seba-

gai termohon yang ditalak suami.  Maka

Anda akan mendapat hak-hak, yaitu

nafkah iddah dan mutÕah, dan nafkah

terutang. Diajukan pada persidangan di

Pengadilan Agama. 

Demikian jawaban kami. Semoga

bermanfaat. ❑ - f

Nafkah Terutang

RAN P3AKS 2014 - 2023

Pemerintah Jamin Keselamatan dan Kesejahteraan 

JAKARTA (KR) - Kementerian Pem-

berdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak (Kemen PPPA), Kementerian Koor-

dinator Bidang Pembangunan Manusia

dan Kebudayaan (Kemenko PMK),  be-

kerja sama  Perserikatan Bangsa-Bangsa

(PBB) untuk kesetaraan gender dan pem-

berdayaan perempuan (UN Women),

meluncurkan laporan pelaksanaan

Rencana Aksi Nasional Perlindungan

dan Pemberdayaan Perempuan dan

Anak dalam Konflik Sosial (RAN P3AKS)

2014-2023. Salah satu rangkaian Pe-

ringatan Hari Perempuan Internasional

2024.

”Indonesia berkomitmen memberikan

jaminan keselamatan dan kesejahteraan

bagi seluruh warga negara, tanpa me-

mandang jenis kelamin. Komitmen peli-

batan perempuan dalam agenda perda-

maian dan keamanan  telah dibuktikan

salah satunya mengadopsi Resolusi De-

wan Keamanan PBB 1325 tentang Pe-

rempuan, Perdamaian, dan Keamanan,”

tutur Menteri PPPA Bintang Puspayoga,

Kamis (14/3).

Pemerintah telah menindaklanjuti res-

olusi tersebut dengan terbitnya Peratur-

an Presiden Nomor 18 tahun 2014 ten-

tang Perlindungan dan Pemberdayaan

Perempuan dan Anak dalam Konflik

Sosial (P3AKS), dan Permenko PMK No-

mor 5 Tahun 2021 tentang RAN P3AKS.

”Selama periode berlangsungnya RAN

P3AKS 2014-2023 jumlah perempuan

mediator dan penggerak perdamaian

telah meningkat. Tercatat setidaknya

ada 14.836 perempuan mediator perda-

maian, dan 1.000 perempuan penggerak

perdamaian,” ungkap Bintang.

Deputi Bidang Koordinasi Pemerataan

Pembangunan Wilayah dan Penanggu-

langan Kemenko PMK Sorni Paskah

Daeli menyampaikan, laporan imple-

mentasi RAN P3AKS 2014-2023 berisi

langkah dan upaya serta capaian yang

telah diraih bersama selama satu dekade

ke belakang. Karenanya, jajaran Kemen-

ko PMK menyampaikan penghargaan

dan apresiasi kepada seluruh kementeri-

an/lembaga, pemerintah daerah, organi-

sasi masyarakat sipil, maupun mitra

pembangunan yang telah menjalankan

berbagai agenda dan kegiatan yang men-

dukung P3AKS, serta dalam memberi-

kan data dan informasi bagi penyusunan

laporan.

Officer in Charge UN Women Indo-

nesia, Dwi Faiz menyampaikan apresiasi

terhadap Pemerintah Indonesia satu-sa-

tunya negara yang telah memiliki Ren-

cana Aksi Nasional terkait WPS yang

dilengkapi kerangka monitoring dan

evaluasi.

Asisten Deputi Perlindungan Hak

Perempuan Dalam Rumah Tangga dan

Rentan Kemen PPPA Eni Widiyanti

menyampaikan, laporan implementasi

RAN P3AKS mencakup 12 indikator

yang masuk dalam bidang pencegahan,

penanganan dan pemberdayaan dan par-

tisipasi. (Ati)-f


